BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan yang telah dilakukan pada
Jaya Raya Konveksi maka penulis dapat mengambil simpulan yaitu Jaya Raya
Konveksi Palembang merupakan salah satu UMKM yang belum membuat laporan
keuangan berdasarkan standar yaitu SAK EMKM yang telah berlaku efektif sejak 1
Januari 2018. Informasi tentang laporan keuangan pada Jaya Raya Konveksi ini
kurang relevan, karena pemilik ataupun pihak konveksi hanya mencatat transaksi
pemasukan dan pengeluaran kas saja. Sebagai pelaku UMKM, Jaya Raya konveksi
seharusnya melakukan pencatatan yang berpedoman pada SAK EMKM dalam
menyusun laporan keuangan. Untuk mengatasi permasalahan serta mempermudah
UMKM melakukan pencatatan serta mengetahui informasi keuangannya lebih jelas,
maka penulis membantu pemilik dalam menyusun laporan keuangan untuk periode
Maret 2022 yang selanjutnya dapat diterapkan oleh pemilik usaha pada periode
selanjutnya. Setelah dilakukan usulan penyusunan laporan keuangan, diketahui
jumlah laba yaitu sebesar Rp94.015.183. Dan diketahui informasi laporan posisi
keuangan yaitu aset sebesar Rp2.032.999.183 serta jumlah liabilitas dan ekuitasnya
sebesar Rp2.032.999.183.

5.2 Saran

Sebagai Usaha Mikro Kecil dan Menengah, sebaiknya Jaya Raya Konveksi
Palembang melakukan pencatatan akuntansinya berdasarkan ketentuan berlaku, yang
berpedoman pada standar akuntansi yang telah ditetapkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia yaitu SAK EMKM, sehingga Jaya Raya Konveksi dapat mengakses
berbagai program yang disediakan oleh pemerintah ataupun lembaga lainnya. Selain
itu, laporan keuangan yang berstandar akuntansi keuangan ini dapat memberikan

informasi keuangan usaha lebih jelas dan efektif.
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